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V. PENUTUP 
Ide dan gagasan dalam penciptaan ini terinspirasi dari fenomena hewan 
kelelawar. Seiring dengan berjalannya waktu beberapa dari hewan ini mengalami 
status terancam resiko kepunahan oleh perubahan zaman yang begitu cepat. 
Populasinya terus menurun terutama karena adanya usaha-usaha eksploitasi 
habitat asli kelelawar di hutan dan di goa. Selain itu, perburuan yang berlebihan 
dimana sebagian besar masyarakat pada umumnya menganggap kelelawar 
sebagai hama perkebunan padahal tidak semua satwa liar merupakan hama, akan 
tetapi beragam manfaat dan sangat pentingnya peranan yang diberikan oleh 
hewan mamalia terbang ini khususnya dalam menyeimbangkan ekosistem alam, 
sekaligus membantu kehidupan manusia. Masyarakat belum menganggap 
kelelawar sebagai satwa yang bermanfaat karena masih lemahnya pengetahuan 
masyarakatakan arti pentingnya kelelawar dalam rangkaian mata rantai ekologi. 
Sebagai seorang kreator seni hal ini menarik untuk saya representasikan 
ke dalam sebuah karya. Berkarya seni bukan sekedar menciptakan karya, 
melainkan ada suatu tanggung jawab moral dengan kepuasan batin terhadap karya 
yang diciptakan. Sebagian besar seniman membuat karya tidak terlepas dari 
fenomena-fenomena lingkungan alam disekitarnya. Melalui visual kelelawar 
menjadi ide dalam berkarya seni. Ide gagasan ini lebih di tekankan pada 
fenomena kelelawar dalam menyeimbangkan ekosistem melalui media seni batik. 
Seni batik dengan teknik sablon malam sebagai pilihan media atas pertimbangan 
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teknik ini baru di dunia pertekstilan. Menghasilkan suatu pengetahuan baru dari 
objek yang diteliti dan hasil praktek kreatif penciptaan karyanya. Karya-karya 
yang dihasilkan untuk pertanggungjawaban tertulis ini berjumlah enam buah 
karya, dengan rincian empat karya lukisan serta dua buah karya untuk busana. 
Selama ini penciptaan, ditemukan banyak kendala-kendala secara teknik 
dalam perwujudan karya. Hal ini mendorong saya untuk melakukan beberapa 
eksperimen secara teknis untuk mengatasi kendala tersebut. Seni batik dengan 
teknik sablon malam merupakan teknik yang masih baru dipasaran. Salah satu 
kendala dalam proses teknik ini berada dalam malam yang terkadang tidak sesuai 
ekspektasi untuk proses perwujudan. Malam harus dilihat tingkat kekentalan 
maupun keencerannya, salah sedikit membuat malam ini tidak berfungsi dengan 
sempurna seperti malam pada batik konvensional. Penjelasan tidak akan ditutupi 
sehingga pengetahuan baru ini akan diserap oleh orang lain. Keberhasilan dan 
kegagalan dalam proses pembuatan akan tetap diuraikan apa adanya. 
Dalam proses penciptaan sebuah karya, tentunya akan mengalami sebuah 
perbedaan perencanaan dari awal menuju akhir. Ketika diakhir terasa tidak sesuai 
perencanaan, hal ini menurut penulis merupakan hal yang wajar. Sejatinya dalam 
proses penciptaan kematangan seseorang akan terus berkembang. Lewat karya-
karya ini diharapkan nantinya dapat membangkitkan persepsi penikmat dan 
memberikan suatu inspirasi bagi manusia untuk membuka kesadaran dalam 
menjaga kelangsungan hidup kelelawar. Segi malam jika dieksplor kembali dapat 
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memungkinkan-memungkinkan suatu pengetahuan baru karena sifat malam ini 
cair dan tidak dalam pasta yang beku. Dimungkinkan untuk pencampuran warna 
dengan malam yang hasilnya nanti dapat memangkas waktu proses produksi dari 
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DAFTAR NARASUMBER 
Utsman Amirudin Sulaiman (27 th), pemilik usaha Batik Kencana Unggul, 
wawancara tanggal 12 Agustus 2018 di Jl. Bima ds. Jetis Rt. 002/002 Gentan, 
Baki, Sukoharjo. 
Sutari (48 th), perajin batik asal Pekalongan yang menetap di Metrodanan, 
wawancara tanggal 18 September 2018 di Jl. Gatotkaca Rt. 015/004 
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GLOSARIUM 
alkali = larutan yang menjaga motif agar dapat dirintangi secara sempurna 
dan tidak meninggalkan bekas ketika selesai melorot. 
asam = air keras untuk membangkitkan warna. 
BaSO4 = bubuk kristal putih yang tidak berbau untuk pembangkitan pewarna 
batik indogosol. 
damar = diambil dari pohon meranti dan bahan ini tidak mengalami 
pengolahan seperti gondorukem, melainkan hanya dipecah-pecah 
menjadi kecil dan dibersihkan kotorannya saja. damar dipakai sebagai 
campuran lilin agar lilin batik dapat membentuk bekas atau garis-garis 
lilin yang baik.   
ekologi = ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan 
(kondisi) alam sekitarnya (lingkungannya). 
ekosistem = hubungan timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya. ekosistem bisa dikatakan juga suatu tatanan kesatuan 
secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup 
yang saling memengaruhi. 
ekspresi = pengungkapan (gagasan, maksud, dan perasaan). 
fosfor = salah satu unsur untuk merangsang perakaran yang kuat dan 
pembungaan tanaman. 
      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
 76   
 
gondorukem = getah pinus yang disuling untuk memisahkan air didalamnya. 
gondorukem dalam pembatikan digunakan untuk mengencerkan batik 
agar lebih mudah menembus kain. 
malam Kn = malam untuk nglowongi atau pelekatan pertama malam pada motif 
yang sudah dibuat.  
micro = hasil penyulingan minyak bumi yang berkualitas bagus. micro 
dalam perbatikan digunakan untuk lilin malam agar tidak tembus 
bahan pewarna.   
nitrogen = salah satu unsur hara tanah yang sangat berperan dalam merangsang 
pertumbuhan dan member warna hijau pada daun. 
Potasium = nama lain dari kalium, yang berfungsi untuk mencukupi kebutuhan 
hara K agar meningkatkan pertumbuhan tanaman budidaya. 
Tiner  = menurunkan vikositas (kekentalan) pada malam dingin. 
TiO2 = putih bubuk, lembut, dan tidak berbau. titanium dioksida secara luas 
digunakan dalam putih pigmen anorganik.  
Zat Pengoksi = zat perintang bekerja secara kimia yang mudah larut dalam air 
sebagai penghasil warna. 
Zat Pereduksi = zat perintang bekerja secara kimia yang mudah larut dalam air 
sebagai perusak warna. 
ZnO2 = Bubuk putih yang tidak larut dalam air, dan senyawa ini banyak 
digunakan sebagai aditif dalam pembangkit warna. 
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